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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

mengenai peran kecamatan dalam pembinaan dan pengawasan pemerintahan desa

adalah sebagai berikut:

1. Pemerintah Kecamatan Puring melakukan upaya pembinaan berupa

bimbingan kepada aparat pemerintahan desa. Dalam bimbingan,

menunjukkan bahwa Pemerintah Kecamatan Puring benar-benar menjalankan

tugasnya dengan baik untuk membimbing aparat desa.

2. Pemerintah Kecamatan Puring melakukan upaya pelatihan kepada aparat

pemerintahan desa. Dalam  pelatihan,  Pemerintah  Kecamatan Puring telah

melaksanakan tugasnya dengan baik. Pelatihan yang diberikan dapat

memperbaiki kualitas diri perangkat desa.

3. Pemerintah Kecamatan Puring melakukan upaya bantuan kepada aparat

pemerintahan desa. Dalam bantuan, Pemerintah Kecamatan Puring

meluangkan waktu untuk dapat membantu permasalahan yang dihadapi oleh

perangkat desa dalam masyarakat maupun berurusan dengan instansi-instansi

terkait dalam hal proses pembuatan laporan pelaksanaan pemerintahan desa.

Selain itu Pemerintah Kecamatan Puring melakukan pengawasan kepada

perangkat pemerintahan desa. Wujudnya berupa pengawasan langsung dan tidak

langsung. Pengawasan langsung yaitu perangkat kecamatan dating untuk melihat

jalannya pemerintahan did an pengawasan tidak langsung byaitu melihat dari
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laporan-laporan administrasi desa yang sikumpulkan ke kecamatan pada setiap

tahunnya.

Hambatan yang dihadapi oleh pemrintah kecamatan adalah sumber daya

manusia (SDM) dan waktu. Kualitas sumber daya manusia yang dimiliki

perangkat desa belum sempurna karena tidak sesuai dengan keahlian yang

dimiliki oleh perangkat desa dan seringnya keterlambatan yang dilakukan

pemerintah desa dalam memberikan laporan pertanggungjawaban kepada

kecamatan, serta susahnya mencocokan waktu antara kecamatan dan desa dalam

melakukan pembinaan.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tentunya masih memiliki banyak kekurangan karena

keterbatasan tidak dapat melakukan wawancara dengan camat, keterbatasan waktu

sehingga peneliti tidak dapat melakukan observasi, serta keterbatasan dokumen

yang dapat diakses menjadi data yang disajikan menjadi kurang lengkap, begitu

juga dalam menganalis masih banyak kelemahan. Oleh karena itu peneliti

mengharapkan hasil dari penelitian dapat memberikan informasi awal bagi

peneliti yang tertarik dan akan meneliti hal serupa mengenai upaya Pemerintah

Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen dalam pelaksanaan pembinaan dan

pengawasan penyelenggaraan administrasi desa.

C. Saran

Berdasarkan gambaran penelitian yang telah penyusun lakukan dengan

segala kekurangan, maka penyusun mencoba untuk memberikan saran-saran
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kepada pemerintah Kecamatan Puring maupun aparat desa di wilayah Kecamatan

Puring guna menumbuhkan semangat dalam menjalankan pemerintahan yang di

Kecamatan Puring sebagai berikut:

1. Untuk menciptakan sistem administrasi desa yang baik, dibutuhkan

kemampuan perangkat desa agar dalam melaksanakan tugas dan

kewajibannya benar-benar menunjukkan kerja yang efektif dan efisien.

2. Agar dapat menunjang administrasi desa, diharapkan aparat Kecamatan

Puring selaku  pembina  administrasi   memperhitungkan  intensitas kerja

mereka,  supaya  dapat  membawa pengaruh positif untuk kemajuan wilayah

pemerintahannya.

3. Perlu adanya  rutinitas dalam penyelenggaraan pelatihan di tingkat desa

supaya lebih memahami apa yang disampaikan pada waktu mengadakan

pelatihan.

4. Perlu adanya dorongan motivasi dari kecamatan kepada desa.


